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LEMBARAN DAERAH IGBUPATEN DAERAH TINGK,AT IIPEMALANG
NOMOR : 6 TAHUN 1996 SERI D NO. 6

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II PEMALANG
NOMOR:4TAHUN 1996

TENTANG

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

IGBUPATEN DAERAH TINGKAT II
P  E  MALANG

Menimbang :

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI KEPAI.A DAERAH TINGI(AT IIPEMAI.ANG

a. bahwa dalam rangka peningkatan kelancaran penyelenggaraan
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan secara berdaya
guna,  khususnya d i  b idang la lu  l in tas  dan angkutan  ja lan  d i
Daerah, maka dipandang perlu untuk membentuk Organisasi
dan Tata Ker. ia Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kabupaten
Daerah Tingkat l l  Pemalang sesuai dengan Keputusan Menter i
Dalam Negeri  Nomor 61 Tahun 1993;

b, bahwa sehubungan dengan haltersebut diatas, maka dipandang
perlu membentuk dan menetapkan Organisasi  dan Tata Kerja
Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kabupaten Daerah Tingkat
l l  Pemalang dengan Peraturan Daerah.

{v
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Mengingat  : 1 . Undang-undang Nomor  13  Tahun 1950 ten tang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten  da lam L ingkungan Prop ins i  Jawa
Tengah juncto Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950
tentang Penetapan Mulai  Berlakunya Undang-undang Nomor
13 Tahun 1950;

Undang-undang Nomor 5 Tahun '1974 tentang Pokok-pokok
Pemerintahan di  Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia
Tahun '1974 Nomor 38, Tambahan Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Nomor 3037);

Undang-undang Nomor  8  Tahun 1974 ten tang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lem bara n Nega ra Republik lndonesia Tahu n 1 974
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia -
Nomor  3041) ;

Undang-undang Nomor 1 3 Tahun 1 980 tentang Jalan (Lem baran
Negara Republ ik Indonesia Nomor 83, Tambahan Lembaran
Negara  Repub l ik  lndones ia  Nomor  3186) ;

Pera turan  Pemer in tah  Nomor  26  Tahun 1985 ten tang Ja lan
(Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun 1985 Nomor  37 ,
Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Nomor  3293) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 1988 tentang Koordinasi
Kegiatan Instansi Vert ikal  di  Daerah (Lembaran Negara Republ ik
Indones ia  Tahun '1988 Nomor  10 ,  Tambahan Lembaran Negara
Repub l ik  Indones ia  Nomor  3373) ;

Peraturan Pemerintah Nomor Z2Tahun 1990 tentang Penyerahan
Sebag ian  Urusan Pemer in tahan da lam B idang La lu  L in tas  dan
Angkutan  Ja lan  kepada Daerah T ingkat  I  dan Daerah T ingkat  l l
(Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun 1990 Nomor  26 , .
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 3410);  _

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  4 5  T a h u n  1 9 9 2  t e n t a n g
Penye lenggaraan Otonomi  Daerah dengan T i t i k  Bera t  pada
Daerah T ingkat  l l  (Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun
1992 Nomor  TT,Fambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indo-
nesia Nomor 3487);

2 .

4.

5 .

7 .

9 .  Pera turan  . .  . . . . . . , .  (  3  )
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9 . .

1 0

P e r a t u r a n  P e m e r i n t a h  N o m o r  1 5  T a h u n  1 9 9 4  t e n t a n g
Pengangkatan Pegawai Negeri  Sipi l  dalam Jabatan Struktural
(Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Tahun 1994 Nomor  21 ,
Tambahan Lembaran Negara  Repub l ik  Indones ia  Nomor  3546) ;

Pera turan  Pemer in tah  Nomor  16  Tahun , l994 ten tang Jabatan
Fungs iona l  Pegawai  Neger i  S ip i l  (Lembaran Negara  Repub l ik
lndones ia  Tahun 1994 Nomor  22 , \ambahan Lembaran Neqara
Repub l ik  Indones ia  Nomor  354h;

Keputusan Bersama Menter i  Perhubungan dan Menter i  Da lam
Neger i  Nomor  KM.  109 Tahun 1990 -  Nomor  95  Tahun 1990
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
1990 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan dalam
Bidang La lu  L in tas  dan Angkutan  Ja lan  kepada.  Daerah T ingkat
I  dan Daerah T ingkat  l l ;

Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  39Tahun '1992 ten tang
Pedoman Organ isas i  D inas  Daerah;

Kbputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  61  Tahun 1993 ten tang
P e d o m a n  O r g a n i s a s i  d a n  T a t a  K e r j a  D i n a s  L a l u  L i n t a s  d a n
Angkutan  Ja lan  Daerah T ingkat  I  dan D inas  La lu  L in tas  dan
Angkutan  Ja lan  Daerah T ingkat  l l ;

Keputusan Menter i  Da lam Neger i  Nomor  84  Tahun 1993 ten tang
Bentuk  Pera turan  Daerah dan Pera turan  Daerah Perubahan;

Keputusan Menter i  Da la rn  Neger i  Nomor  97  Tahun 1993 ten tang
Fo la  Organ isas i  Penrer in tah  Dae i -ah  dan Wi layah;

Ins t ruks i  Menter i  Da lam Neger i  Nomoi  23  Tahun i  gg3 ten tang
Petun juk  Pe laksanaan Organ isas i  dan Tata  Ker ja  D inas  Daerah
T inqkat  I  dan D inas  Daerah T inqkat  l l .

:  '  t ,1.

1 2 .

1 ?

1 A

t b .

Dengan persetujuan Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat l l
Pemalang.

M E M U T U S K A N  .  ( 4  )
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M E M U T U S K A N  :

M e n e t a p k a n :  P E R A T U R A N  D A E R A H  K A B U P A T E N  D A E R A H  T I N G K A T  l l
PEMALANG TENTANG PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA
KERJA DINAS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN KABUPATEN
DAERAH TINGKAT II PEMALANG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalarn Peraturan Daerah in i  yang d imaksud dengan ;

b .

d .

F

Daerah ia lah  Kabupaten  Daerah T ingkat  l l  Pemalang;

Pemerintah Daerah ialah Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang;

Bupat i  Kepa la  Daerah ia lah  Bupat i  Kepa la  Daerah T ingkat  l l  Pemalang;

D inas  La lu  L in tas  dan Angkutan  Ja lan  yang se lan ju tnya  d is ingkat  DLLAJ ia lah
Dinas  La lu  L in tas  dan Angkutan  Ja lan  Kabupaten  Daerah T ingkat  l l  Pemalang;

Kepala Dinas ialah Kepala Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kabupaten Daerah
T ingkat  l l  Pemalang;

f .  U n i t  P e l a k s a n a  T e k n i s  D i n a s  y a n g  s e l a n j u t n y a  d i s i n g k a t  U P T D  i a l a h  u n s u r
pe laksana D inas  La lu  L in tas  dan Angkutan  Ja lan  yang melaksanakan sebag ian
tugas  operas iona l  te r ten tu  d i  lapangan.

B A B  I I
P E M B E N T U K A N

Pasal 2

Dengan Peraturan Daerah ini  dibentuk DLLAJ

B A B  i l l  . . . . . . . . . . . . . . .  ( 5  )
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BAB I I I
KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 3

(1)  DLLAJ ada lah  unsur  pe laksana Pemer in tah  Daerah yang d ibentuk  berdasarkan
penyerahan sebag ian  urusan Pemer in tahan d i  b idang la lu  l in tas  dan angkutan
ia lan  yang d iserahkan kepada Daerah dan tugas  pembantuan yang d iber ikan  o leh
Pemerintah dan Pemerintah propinsi  Daerah r ingkat I  Jawa Tengah.

( 2 \  D L L A J  d i p i m p i n  o t e h  s e o r a n g  K e p a r a  D i n a s  y a n g  b e r a d a  d i  b a w a h  d a n
ber tanggung jawab Kepada Bupat i  Kepa la  Daerah.

Pasal 4

DLLAJ mempunya i  tugas  pokok  menye lenggarakan sebag ian  urusan rumah tangga
Daerah da lam b idang la lu  l in tas  dan angkutan  ja la r r  dan tugas  pemDanruan yang
d iber ikan  o leh  Pemer in tah  dan Pemer in tah  Prop ins i  Daerah T ingkat  l Jawa Tengah. -

Pasal 5

Untuk  rnenye lenggarakan tugas  pokok  sebaga imana d imaksud Pasa l  4  pera turan
Daerah in i ,  DLLAJ mempunya i fungs i  :
a.  Melaksanakan penrbinaan umurn berdasarkan kebi jaksanaan yang di tetapkan oleh

Gubernur  Kepa la  Daerah T ingkat  I  Jawa Tengah;
b. Melaksanakan pembinaan teknis berdasarkan kebi jaksanaan yang di tetapkan oleh

Menter i  Perhubungan;

c .  Me laksanakan pembinaan operas iona lsesua ikeb i jaksanaan yang d i te tapkan o leh
Bupat i  Kepa la  Daeran.

BAB IV
O R G A N I S A S I

Bagian Pertama
Pola dan Susunan Organisasi

Pasal 6

Organisasi  DLLAJ di tetapkan Pola Minimal

P a s a l T  . . . . . . . . . . . .  ( 6  )
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Pasal 7

(1)  Susunan Organ isas i  DLLAJ te rd i r idar i  :
a .  Kepa la  D inas ;
b. Sub Bagian Tata Usaha;
c .  Seks i  La lu  L in tas ;
d .  Seks i  Angkutan ;
e. Seksi Teknik Sarana dan Prasarana;
f .  U P T D ;
g .  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l .

(21  Sub Bag ian  Tata  Usaha.  Seks i -seks i ,  UPTD dan Ke iompok Jabatan  Fungs iona i
sebaga imana d imaksud ayat  (1 )Pasa l in i .  mas ing-mas ing  d ip i rnp in  o leh  seorang
Kepala yang berada di  bawah dan bertanggung jawab kepada Kepaia Dinas.

(3) Bagan Organisasi  DLLAJ tercantum pada Lanrpiran Peraturan Daerah ini  yarrg
merupakan bag ian  t idak  te rp isahkan dar i  Pera turan  Daerah in i .

Bagian Kedua
Kepala Dinas

Pasal 8

Kepa la  D inas  memimpin  pe laksanaan tugas  pokok  dan fungs isebaga imana d imaksud
Pasal 4 dan 5 Peraturan Daerah ini .

Bagian Ketiga
Sub Bagian Tata Usaha

Pasal 9

Sub Bag ian  Tata  Usaha mempunya i  tugas  melakukan koord inas i  penyusunan
program ker ja ,  penge lo laan urusan keuangan,  kepegawaian ,  rumah tangga.
perlengkapan, hubungan masyarakat,  surat-menyurat,  protokol dan pembuatan
laporan.

Sub Bagian Tata Usaha dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian Tata Usaha.

( 1 )

(2 \

P a s a l  l 0  . . . . . . . . . . . . . . .  (  7  )
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Pasal 10
Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  g  pera turan  Daerah
in i ,  Sub Bag ian  Tata  Usaha mempunya i fungs i  :
a .  M e l a k s a n a k a n  k o o r d i n a s i  p e n y u s u n a n  p r o g r a m  k e r j a ,  p e n g u m p u l a n  d a n

pengolahan data serta laporan;
b .  Me laksanakan penge lo laan urusan keuangan;
c. Melaksanakan pengelolaan urusan kepegawaian, rumah tangga, perlengkapan,

protokol,  hubungan masyarakat dan surat menyurat.

Pasal 1 1

.11)  Sub Bag ian  Tata  Usaha te rd i r i  dar i  :
a .  Urusan Program;

b .  Urusan Keuangan;
c .  Urusan Kepegawaian  dan Umum.

12) Urusan-urusan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal in i  dipimpin masing-masing
o leh  seorang Kepa la  Urusan yang berada d i  bawah dan ber tanggung lawabkepada Kepala Sub Bagian Tata Usaha.

Pasal 12
(1)  Urusan Program mempunya i  tugas  meraksanakan Koord inas i  penyusunan pro-

gram kerja,  pengumpulan dan pengolahan data serta pembuatan laporan .  
'

12 \  Urusan Keuangan mempunya i  tugas  melaksanakan penge lo laan keuangan.
(3 )  Urusan Kepegawaian  dan Umum mempunya i tugas  melaksanakan penge lo laan

k e p e g a w a i a n ,  r u m a h  t a n g g a ,  p e r r e n g k a p a n ,  s u r a t - m e n y u r a t ,  h u b u n g a n
masyarakat dan protokol.

Bag ian  Keempat

-;  
Seksi Lalu Lintas

Pasal 13
(1)  Seks i  La lu  L in tas  mempunya i  tugas  meny iapkan pembinaan mana jemen dan

rekayasa la lu  l in tas  d i  ja lan  Kabupaten ,  ja lan  Prop ins i  dan Ja lan  Nas iona l  yang
berada d iWi layah Daerah ser ta  b imb ingan kese lamatan dan pener t iban d i  b idan i
la lu  l in tas ,  ana l i s is  daerah rawan kece lakaan la lu  l in tas  dan penyusunan program

7  p e n a n g g u l a n g a n . . . . . . . . .  ( g  )
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p e n a n g g u l J n g a n  k e c e l a k a a n  l a l u  l i n t a s  s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan yang ber laku .

{21  Seks i  La lu  L i r r i .as  d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Seks i  La lu  L in tas .

Pasal 14

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pasa l  13  Pera turan  Daerah
in i ,  Seks i  La lu  L in tas  mempunya i fungs i  :

a .  Meny iapkan perencanaan,  pengaturan ,  pengawasan dan pengenda l ian  la lu  l in tas
d i  ja lan  Kabupaten ,  la lan  Prop ins i  dan ja la r r  Nas iona l  d i  Wi layah Daerah;

b .  Meny iapkan perencanaan kebutuhan,  pengadaan,  penempatan dan pemel iharaan
rambu- rambu la lu  l in tas ,  marka  ja lan  dan a la t  pember i  i syara t  la lu  l in tas  d i ja ian .<z
Kabupaten ,  ja la r r  Proprns i  dan ja lan  Nas iona l  d i  Wi layah Daerah;

c .  Mer ry iapkan pember ian  b imb ingan kese lamatan dan pener t iban d i  b idang la lu
l in tas ,  ana l i s is  daerah rawan kece lakaan la iu  l in tas  sesua i  dengan ke ten tuan
pera turan  perundang-undangan yang ber laku .

Pasal 15

Seksi Lalu Lintas terdir i  dar i  :

a .  Sub Seks i  Mana iemen La lu  L in tas ;
b .  Sub Seks i  Rekayasa La lu  L in tas ;
c .  Sub Seks i  B imb ingan Kese lamatan dan Keter t iban .

S u b  S e k s i - s u b  s e k s i  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  a y a t  ( i ) P a s a l  i n i  d i p i m p i n  o l e h
seorang Kapa la  Sub Seks i  yang beqada d i  bawah dan ber tanggung jawab kepada
Kepa la  Seks i  La lu  L in tas .

Pasa l  16

Sub Seks i  Mana jemen La lu  L in tas  mempunya i  tugas  meny iapkan perencanaan,  , ,
pengaturan  c lan  pengawasan la lu  l in tas  d i  ja lan  Kabupaten ,  ia lan  Prop ins i  dan-
Ja lan  Nas iona l  d i  Wi layah Daerah.

Sub Seks i  Rekayasa La lu  L in tas  mempunya i  tugas  meny iapkan perencanaan
kebutuhan,  pengadaan,  penempatan dan pemel iharaan rambu- rambu la lu  l in tas .
marka  ja lan  dan a la t  pember i  i syara t  la lu  l in tas  d i ja lan  Kabupaten ,  ja lan  Prop ins i
dan ja lan  Nas iona l  d i  Wi layah Daerah.

( 1 )

(2)

( 1 )

(21

{ 3 )  S u b  . . . . . . . . . . .  . . .  ( 9  }
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(3) Sub Seksi Bimbingan Keselamatan dan Ketert iban mempunyaitugas menyiapkan
pember ian  b imb ingan kese lamatan dan pener t iban d i  b idang la lu  l in tas ,  ana l i s is
d a e r a h  r a w a n  k e c e l a k a a n  l a l u  l i n t a s  s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan yang ber laku .

Bagian Kel ima
Seksi Angkutan

Pasal 17

(1 )  Seksi Angkutan mempunyai tugas menyiapkan pembinaan manajemen angkutan

" 
orang, angkutan barang dan angkutan khusus yang seluruhnya berada di  dalam
wilayah Daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2 \  Seks i  Angkutan  d ip imp in  o ieh  seorang Kepa la  Seks iAngkutan .

Pasa l  18

Untuk  menye lenggarakan tugas  sebaga imana d imaksud Pase l  17  Pera turan  Daerah
In i ,  Seks i  Angkutan  mempunya i fungs i  :
a .  meny iapkan pember ian  b imb ingan,  i j i n  pengangkutan  orang dan pengawasan

penye lenggaraan pengangkutan  orang;

b .  meny iapkan pember ian  b imb ingan,  i j i n  pengangkutan  barang dan pengawasan
pengangkutan  barang;

c .  meny iapkan pember ian  b imb ingan,  i j i n  pengangkutan  orang dan a tau  barang
tertentu yang bersi fat  khusus .

Pasal 19

,  1 1 )  S e k s i A n g k u t a n  t e r d i r i d a r i  :
a .  Sub Seks i  Angkutan  Orang;
b .  Sub Seks i  Angkutan  Barang;
c .  Sub Seks i  Angkutan  Khusus .

l2 l  Sub Seks i -sub seks i  sebaga imana d i rnaks i rd  aya t  (1 )  Pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip i rnprn  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks i  yang berada d i  bawah dan ber tanggung
jalvab kepada Kepala Seksi Angktrtan.

P a s a l  2 0  . . . . . . . . . . . . . . .  .  (  1 0  )
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Pasal 20

(1)  Sub seks i  Angkutan  orang mempunya i  tugas  rneny iapkan pember ian  b in rb ingan,
i j i n  p e n g a n g k u i a n  o r a n g  d a n  p e n g a w a s a n  p e n y e r e n g g a r a a n  p e n g a n g k u t a n
orang d i  Daerah.

( 2 1  s u b  s e k s i  A n g k u t a n  B a r a n g  r n e m p u n y a i  t u g a s  m e n y i a p k a n  p e r n b e r i a n
b imbingan,  i j i n  pengangkutan  barang dan per rgawasan pencangkutan  barar . lg
sesua i  dengan ke ten tuan pera turan  perundang-undangan yang ber laku .

( 3 )  s u b  s e k s i  A n g k u t a n  K h u s u s  m e m p u n y a i  t u g a s  m e n y i a p k a n  p e m b e r i a r i
bimbingan, i j in pengangkutan orang dan atau barang tertentu yang bersi fat  khusus
sesua i  dengan ke ten tuan pera turan  perundang-undangan yang ber laku .

Bagian Keenam
Seksi Teknik Sarana dan Prasarana

Pasal 21

(1)  sub seks i  rekn ik  Sarana dan Prasarana mempunya i  tugas  meny iapkan bahan
pembinaan inventar isasi ,  pembinaan perbengkelan umum, penataan i j in pendir ian
bengke l  umurn ,  penun jukan,  penge lo laan,  pemel iharaan,  pengembangan te rmi -
n a l ,  h a l t e ,  t e m p a t  p e n y e b e r a n g a n  d e n g a n  j e m b a t a n  p e r r y e b e r a n g a n  d a n
perparkiran.

l2l  Seksi Teknik Sarana dan Prasarana dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Teknik
Sarana dan Prasarana.

Pasal 22

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 21 Peraturan Daerah
in i ,  Seks iTekn ik  Sarana dan Prasarana mempunya i  fungs i  :
(1 )  Meny iapkan bahan b imb ingan,  per i j inan  bengke l  umum ser ta  pengaturan  dan

pengendal ian susunan alat tambahan pada kendaraan penumpang un]um.
(21  Meny iapkan perencanaan penun jukan lokas i ,  pembangunan,  pengemoangan,v l

penge lo laan,  pemel iharaan f i s ik  dan pengenda l ian  ke ter t iban  te rmina l ,  ha l te  dan
tempat parkir  serta jembatan penyeberangan.

Pasal 23

(1) Seksi Teknik Sarana dan Prasarana terdir i  dar i  :

10 a .  S u b  . . . . . . . . . . . . . . .  (  ' 1 1  
)
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a. Sub Seksi Kendaraan dan Perbengkelan;
b .  Sub Seks iTermina l ;
c.  Sub Seksi Perparkiran.

(2 \  Sub seks i -sub seks i  sebaga imana d imaksud ayat  (1 )  pasa l  in i ,  mas ing-mas ing
d ip imp in  o leh  seorang Kepa la  Sub Seks iyang berada d ibawah dan ber tanggung
jawab kepada Kepala Seksi Teknik Sarana dan prasarana.

Pasa] 24

t1)  Sub seks i  Kendaraan dan Perbengke lan  mempunya i  tugas  meny iapkan bahan
b imbingan,  per i j inan  bengke l  umum ser ta  pengaturan  dan pengenda l ian  susunan
a la t  tambahan pada kendaraan penumpang umum.

iz l  Sub seks i  re rmina l  mempunya i  tugas  meny iapkan perencanaan penun jukan
lokas i ,  pembangunan,  pengembangan,  penge lo laan,  pemel iharaan f i s ik  ser ta
pengendal ian keteniban terminal dan halte.

(3) sub seksi  Perparkiran mempunyaitugas'menyiapkan perencanaan, penunjukan
lokasi,  pembangunan, pengembangan, pengelolaan, pemel iharaan f is ik tempat
parkir  dan jembatan penyeberangan serta pengendal ian ketert iban.

Bagian Ketujuh
UPTD

Pasal 25
(1) UPTD adalah unsur pelaksana teknis DLLAJ yang mempunyaitugas melaksanakan

sebagian tugas di  bidang terminal dan perparkiran.

(21 UPTD dipimpin oleh seorang Kepala UPTD.

Pasal 26
UPTD dapat dibentuk setelah memenuhi kr i ter ia tertentu vang di tetapkan oleh Menter i
. )alam Negeri .

Bagian Kedelapan
Kelompok Jabatan Fungsional

Pasal 27
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyaitugas melaksanakan kegiatan teknis DLLAJ
sesua i  dengan b idang keah l ian  mas ing-mas ing .

1 1 Pasa l  28  .  . . .  (  12  )
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(3)

( 4 1

Pasal 28

(1)  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  sebaga imana d imaksud Pasa i2- /  Pera t r : ran  Daerah
i n i ,  t e r d i r i d a r i s e j u m l a h  t e r r a g a  d a l a m  j e n j a n g  j a b a t a n  f u n g s i o n a l y a n g  d i p i m p i n
o leh  seorang tenaga fungs iona l  sen io r  se laku  Ketua  Ke lompok.

12)  Ke lompok Jabatan  Fungs iona l  dapat  d ibag i  keda lam sub-sub ke lompok sesua i

( 1 )

dengan kebutuhan.

J u m l a h  J a b a t a n  s e b a g a i m a n a  d i m a k s u d  a y a t  ( 1 ) P a s a l i n i d i t e n t u k a n  b e r d a s a r k a n
s i fa t ,  jen is  dan beban ker ja .

Penro i r raan te rhadap Tenaga F i ings iona l  d i iaksanakan sesua i  dengan ke ten tuan
p € r O i r ; r  ' l  . r  n e r u n c j a r t q - ' : n { l a n g a n  y a n g  b e r l a < u

BAB V
TATA KERJA

Pasal 29

Dalam melaksanakan tugasnya se t iap  sa tuan organ isas i  da lam l ingkungan DTLAJ
w a l i b  m e n y e l e n g g a r a k a n  k o o r d i n a s i ,  i n t e g r a s i  d a n  s i n k r o n i s a s i  b a i k  d a l a m
l ingkungar r  mas ing-mas ing  maLrpun an tar  sa tuan organ isas i  sesua i  der rgan tugas
mas ing-mas ing"

Da lam nre laksanakan tugasn i -a  DLLAJ wa j ib  menye lenggarakan koord inas i  secara
fungs iona l  dengan cara  seba ik -ba iknya.

Pasal 30

Kepala Dinas melaksanakan tugasnya berdasarkan kebi jaksanaan yang di tetapkan
o leh  Suoat l  Keoa la  Daerah,

Kepa la  D inas  berkewaj iban member ikan pe tun juk ,  membina dan mernb imbing
ser ta  mengawas i  peker jaan unsur -Lrnsur  pembantu  dan pe laksana yang berada.
da lam l ingkungan d inasnya.  \a1

Pasa l  31

Set iap  p imp inan sa tuan organ isas i  da lam l ingkungan DLLAJ ber tanggung jawab
d a l a n r  m e m i m p i n  d a n  m e n g k o o r d i n a s i k a n  b a w a h a n n y a  m a s i n g - m a s i n g  d a n
m e m b e r i k a n  b i m b i n g a n  s e r t a  p e t u n j u k - p e t u n j u k  b a g i  p e i a k s a n a a n  t u g a s
bawa hannya.

( 1 )

(2 )

12\

( 1 )

1 2 ( 2 )  S e t i a p . . . . . . . . . . . (  1 3  )
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(21  Set iap  p imp inan sa tuan organ isas i  wa j ib  meng iku t i  dan mematuh i  pe tun juk-
petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasan masing-masing, menyampaikan
laporan tepat pada waktunya.

(3) Set iap laporan yang di ter ima pimpinan satuan organisasi  dar i  bawahannya waj ib
d io iah  dan d ipergunakan sebaga i  bahan penyusunan laporan leb ih  lan ju t  dan
untuk menberi  ka n petunj uk-petunj uk kepada petugas bawa ha nnya.

Pasal 32

Para Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua Kelompok Jabatan Fungsional pada DLLAJ
menyainpaikan laporan kepada Kepala Dinas dan Kepala sub Bagian Tata Usaha

- menyusun laporan berkala DLLAJ.

Pasal 33

Dalam menyampaikan laporan masing-masing kepada atasan, tembusan laporan
disampaikan pula kepada organisasi  la in yang secara fungsional mempunyai hubungan
kerja.

Pasal 34

Dalam melaksanakan tugasnya set iap pimpinan satuan organisasi  dibantu oleh
pimpinan satuan organisasi  bawahannya dan dalam rangka pemberian bimbingan
kepada bawahannya masing-masing mengadakan rapat berkala.

BAB VI
PENGANG IGTAN DALAM JABATAN

Pasal 35

Kepala Dinas, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi,  Kepala UPTD dan Ketua
- Kelompok Jabatan Fungsional serta pejabat-pejabat lainnya di  l ingkungan DLLAJ

diangkat dan diberhent ikan oleh Pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 36

Jenjang jabatan dan kepangkatan serta susunan kepegawaian diatur sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

' t3 B A B  V l l  . . . . .  . . . . . . . . . . .  (  1 4  )

     http://jdih.pemalangkab.go.id/     http://jdih.pemalangkab.go.id/



BAB VII
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasat 37
(1)  Da lam ha l  te rdapat  perkembangan penyerahan sebag ian  urusan pemer in tahan

di bidang lalu l intas dan angkutan jalan baik dari  Pemerintah atau Pemerintah
Propinsi  Daerah Tingkat I  Jawa Tengah kepada Pemerintah Daerah, pedornan
organisasi  DLLAJ ini  tetap berlaku dengan ketentuan :

a .  Jen is  u rusan d imaksLrd  dapat  d i ta r r rpung da lam sa lah  sa tu  tugas  pokok  dan
fungs i  Seks i ;

b,  Tidak merubah pola Organisasi .  y. ,

(21 Apabi la perkenrbangan penyerahan sebagian urusan sebagaimana dimaksud ayat
(1 )  Pasa l in i ,  mengak iba tkan perubahan te rhadap po la  o rgan isas i  DLLAJ in i ,  akan
d ia tu r  leb ih  lan ju t  o leh  Menter i  Da lam Neger isesua idengan beban tugas  DLLAJ.

Pasal 38

Kepala Sub Bagian Tata Usaha sehari-har i  disebut Sekretar is.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

' Pasal 39

Sejak mulai  ber lakunya Peraturan Daerah ini ,  maka semua ketentuan Vang bertentangn
dengan Peraturan Daerah ini  dinyatakan t idak berlaku lagi .

Pasal 40

Hal -ha l  yang be lum d ia tu r  da lam Pera turan  Daerah in i ,  akan d ia tu r  leb ih  lan ju t  c leh
Bupat i  Kepa la  Daerah sepan jang mengena i  pe laksanaannya.

Pasal 41

Pera turan  Daerah in i  mu la i  ber laku  pada tangga l  d iundangkan.
Agar  supaya se t iap  orang dapat  mengetahu inya ,  memenntahkan pengundangan

Pera turan  Daerah in i  dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat l l  Pemalang.

1 4
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D i t e t a p k a n  :  d i  P e m a l a n g
P a d a  t a n g g a l  :  2 4  J u n i  1 9 9 6

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
KABUPATEN DAERAH TINGKAT I I  PEMALANG

P E M A L A N G

Ketua,

Cap.  Cap.

trd

Drs. H. LASWADI

ttd

Drs. H. MUNIH

D I S A H K A N

Dengan
Keputusan Gubernur  Kepa la  Daerah T ingkat  I  Jawa Tengah

Tangga l  :  4  Nopember  1996 No.  :  188.3 /360/1996

An. SEKRETARIS WILAYAH / DAERAH TINGKAT I JAWA TENGAH
Kepa la  B i ro  Hukum

cap.

t+ /'l

SUTJI ASTOTO, SH
Pembina

N t P  0 i 0  0 8 8  1 5 7

1 5  D I U N D A N G K A N . . . . . . . .  {  1 6  }
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D I U N D A N G K A N

DALAM LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT II  PEMALANG
NOMOR :  6  TANGGAL :  10  DESEMBER 1996

S E R I :  D  N O .  : 6

SEKRETARIS WILAYAH / DAERAH TINGKAT II  PEMALANG

cap.

ttd.

Drs. MOELJONO \ i

Pembina Utama Muda
NtP 500 029 622

\&

1 6 PENJELASAN . . . . .  (  17  }
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PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAEFAH TINGKAT It PEMALANG
NOMOR 4 TAHUN 1996

TENTANG

PEMBENTUKAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
DINAS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
PEMALANG

I. PENJELASAN UMUM.

Dengan dikeluarkannya Keputusan Menter i  Dalam Negeri  Nomor 61 Tahun
1993 tentang Pedoman Organisasi  dan Tata Kerja Dinas Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan Daerah Tingkat I  dan Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Daerah Tingkat
l l ,  maka dipandang perlu membentuk dan menetapkan Organisasidan Tata Kerja
Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang
dengan Peraturan Daerah.

Peraturan Daerah sebagaimana tersebut diatas di tetapkan sebagait indak
lanjut penyerahan secara nyata sebagian urusan Pemerintahan dibidang lalu l intas
jalan dari  Pemerintah kepada Pemerintah Daerah, yang telah di laksanakan pada
tanggal 27 Apri t  1992 dalam Rapat Paripurna Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat l l  Pemalang.

II. PENJELASAN PASAL DEMIPASAL.

Pasal 1 sampai dengan 31 :

Pasal 32 :

cukup jelas.

Laporan sebagaimana dimaksud Pasal 32 ini ,
kecual i  laporan berkala juga laporan insident i l
dan laporan lain menurut kebutuhan.

cukup jelas.Pasal 33 sampai dengan 41 :

1 7 BAGAN
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BAGAN SUSUNAN ORGANISASI
DINAS LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
PEMALANG

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN DAERAH TINGKAT II

P E M A L A N G
Ket ua,

CAP

rrd .

Drs. H. LASWADI

KEPALA DINA

KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

S E K S I
L A L U  L I N T A S

S U B  S E K S I
MANAJEMEN
LALU LINTAS

SUB SEKSI  REKAYASA
LALU LINTAS

SUB SEKSI  B IMBINGAN
KESELAMATAN 6

KETERTIBAN
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T A M P I R A N P E R A T U R A N  D A E R A H  K A B U P A T E N  D A E R A H
TINGKAT I I  PEMALANG
r \ i  O M O R  4  T A H U N  ' l  9 9 6  T E N T A N G
PEMBENTUKAN ORGANISASI  DAN TATA KERJA
DINAS LALU L INTAS DAN ANGKUTAN JALAN
KABUPATEN DAERAH T INGKAT I I  PEMALANG I

I

v

J

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II
P E M A L A N G

CAP

rrd.

I
I

SUB BAGIAN
TATA USAHA

URUSAN
KEPEGAWAIAN & UMUM

SEKSI  TEKNIK
SARANA & PRASARANA

SUB SEKSI
KENDARAAN &

PEREENGKELAN

SUB SEKSI
T E R M I N A L

SUB SEKSI
P E R P A R K I R A N

S E K S I
A N G K U T A N

SUB SEKSI
ANGKUTAN ORANG

SUB SEKSI
ANGKUTAN BARANG

SUB SEKSI
ANGKUTAN KHUSUS

Drs. H. MUNIR
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